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MOTTO

"Dan Alloh beserta orang-orang yang sabar”
(G5, Al- Bagorah : 249 )

" Dan mintalofe pestolongan fepade ((Eof dengan safan dan sliofat™
(e, (- Bagerah - 45)
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CEAREA LGy LA, DR DEF Sl SHALES, ATk OFESR PeA- oG (R
e -t . - i,
Sdelady Al iser sy szlin b rides  Jke S8l L REfnzie wndeE

Magstant lessabiria”

“Orahg yang targetnya akhirat maka kesabarannya akan
meningkat. Sabar itu berat awalnya tapi tnanis akhirnya.
Latihan sabar adalah latihan kemuliaan, karena tlada pahala
yang terputus Kecuall pahala orang vang ahii sabar’.



PERNYATAAN

moya vang bertanda tangan dibawad ini

Mamn : Rizkn Pristracantar

Nim 001610131073
Menyatakan dengan sesungeuhnyi balyvwa Rarya tulis ihnaah yang berjudul = Pengarul
Pengeunaan Obal Anestesi Lekal Terbadap Peninghatan Tekpnan Dol Pada Wanita
Yang Menggunukim Kontmsepsi Oral™. Aclalah bewae-benme st Larva semlin,
kecuali jika disebutkan sumbernva dan belum pernah diggekar pada instimsi

manapun, serla bukan karva jiplakan, Sava bedtungeong awab utas keabsahan dan

kebenaran isinya sesuni dengan sikap ilmiah vang harus dijuniong

lmggs.
Denvikian pernvataan i sava il desean sebemrva. anpa adonya
wekanan dan paksaan dari pthak manapun scemn bersediah menerima sanksi alademik

jika ternvata dikemacian han pernvataan ind tdak berar,
Jember, July 2000
Yoanwe Menvalipkan

g

Rizxl fristiveanar
SO IO 5
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LATA PENGANTAR

Cliwda heda vang paotas terucap koeunali sass syukur kepada Allok Swi vang
ebbe e honpadikom pdneatsov, sehimeg nennlisn shrapst vang burpodul *Pengaruh
Penpgunaan Obat Anestesi Lokal Terhadap Peninghatan Tekanan Darah Pads
Wamitn Yang Menpgunakan Kontrasepsi Oral (1 KH)™ dupal  terselesaeka
dengan buik. Pemwdisan Karva tulis ilmiah ini dimaksudkan ontuk mendapatkan geiar
sarpani gedoktvraa pigi di Fakulas Kedokioras Gigh Universitas lember.

Phalinmy Froses perveicsabim karvo welis shmiah ini tidak lepmis dars Bantuan
il bamsbingan sera devoogan Jdan berbagai pitick oleh karena i dunpan sepalu
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imversitay Jember,
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vang telah memberikan saran dan modivasi,
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RINGRASAN

Pengaruh Penpeonaan Obat Anestesi Lokal Terbadap Peningkatan D'ekanan
Darah Fada Wanita Pengguna Kontrasepsi Lokal (Pil KB), Rizki P'ristiwantari,

NIML BOEB10HH 073, 49 balaman,

Craatek hedokteran gigi bampir tidak pernab lepns dari kasus-kasus operatif
vang memerlukan ancstess sehagai peneonirol rasy sakit selama dilskukan lindakan,
Ohat anestest lokal  vang bunvak disunakan oleh dokier eiur i Tndonesia saal i
adalah laroir lidekam bidrokloride 2% dengan kandungan  adrenalin sebagai
visokonstriktor  sebesar LEOUONO,  Adrenalin sehagal  vasokonsiriktor  dapat
meraligsang  jamiung  schingea mengakibmkan  peningkatan tekanan  damh,
Peninghatan wianan darah jupa dapat wriadi oleh adanyi elek sistemik dari
pengginii estrocen dabarn pil BB elel karent ealmopen Jdapat |||n..r:||:-|._'||i||;_',.t_'i
produkst angivtensin

Tujuan penclitian ini adalah untk men etahui penparuh penpganaan ohal
ancatesl lokal wrkadap peringkatan tekanan darah pada wanila ving mengeenakon
pil BB Pepelilion ionn sednlah ckaperimental k!i:u;_ Henpan swnpel penclitian 20
o, vald 10 sampel pengguna ol K13 dan 10 sampel Didak menggunakan KB
Psonapar Konitrol), Baty yanp -.|::'I."-||!.|I v snnles alenean mengsunakan ujr T- pedred
wniuk mengetain adanyva perbedaan sebelum dan sesudash periakian, kemudian aniar
kelompos perlakuan dan homirol dilakulan np I independent dergan .[m'ul
sivnciikanss 3% (e 0,050

Hasit Penetiian menaojushan bahws rate-rata peningkatan tehanan darah
ststolik pengoans pil KB sebesir 1284 somibly dan wanita non KB schesar .81
e, Poriwediin vadie vk kenaibon ks Qb pods wasil Pengdani pul K13
din Warita non K13 didapatkan o 00158 (p+0.05) berarli baltwa ralu-taln kenaikan

lekman darah sisiolik tidak ada beda bermakea, Diduga teradi kareny CELTOgEn vany

terdarat dalam pil KIV hanva dapat meninekaikan lekanan darab poda waniia ferlenin,
|
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AR L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prakick kedokieran prei hampis tidak pernah fepas dani kasus —kasus operatif
yang memerlubsn anestesi schapai pengontrol rasa sakit selams dli]ai-:ukun lindakan
(Chusidi, 19973 Obat anestesi Tokal yang Banyvak digunakan olch dokter gig di
Indonesia saat iw adalah larutan lidekain hidrokioride 2% dengan kandungan
adseralin schig vasokonstrikior scbesr PROD0 (Jastak &  Yagiela «dalam
Kamadiajn, 1981, Adrenalin, schagni vasokonstriks] hersifat METANEsany jantung

selinges menpakibatkan petsngkatan denval jantunge dan kekaotan kentruksi {Mvewk

Panimgkatan wekinan darab dapan weejadi kareos adanya vlek sistemik dard
pEnLganaas cstropen. Estrogen disini yaitu hormon vang digunakan dalam pil KB,
estrogen dapal riempertinggi produksi  mgiotension. sualy  bahan vang dapat
memngkathan fekanan darah dan mengzurangt belancaran aliran dorah ke pinjal yang
merugko susn Pondtiny v berhabasa (Dhehl, ovea,

Dart wraian-waian diatas das dukangan Hieratur vang ada, peneliti bermaksud
ingin mengetahui apakab ada pengarah pengeanaan obat ancstesi lokal terhadup

peningkatan tekanan darab pada wanita ying menggunakan kontrasepsi oral.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fatar belskang vang telah diusaikan diatas, dapat diromuskan
permasilahan vailu, Apekah ady peminpkalan tekanan darsh pada wanita yanp

mengauu kontrsepst oral selelah anastesi lokai



I

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari perelition ini adalih untuk menzetahul pengaruh penggunaan obai
anestes: lokal terhadap peningkatan tekanan darah pald wanita yang menggunakan

honlriseps: il

L4 Marfaat penclitian
Dyari basil penelivian ing diburapkan dapal digergunakan sebagai pertimbangan
dalam suelukokan tindakan operatil sehubungan denpan penggunaan anestesi lokal

Lermarap wanili ving mungewakan kontrasepai oral
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BAB L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anestesi Lokal

Arestest lokal dapar didelinisikan seboga hilangnyo seimua sensasi yaitu
sensast rasa gakit,  lekan, dan suby fermasuk lungsi motorik pada suatu daerah
sctermpat dare tubuh (Ramadiago dalam Chosida, 1995, Dalam prakick kedokteran
gigl unpar tdak pernah lepas dari kasus-kasus operatif vang memeriukan ancstesi
lokal sebagai oengontrol rmsa sakit seluma dilakukan indakan. Suatu tindakan
operatit akan terlaksana dengan baik jikn anestesi lokalnva berhasil dengan baik
(Chusida, 19975 Obat anestesi lokal bukerja denpan menphikmgkan rasa sakit atay
sensast pada daerah lertenty dant tubuh, Cara bekerjanva dengan memblok proses
konndukan pacs saral’ periler jarngan lahoh, vang sifulnya sementara. Obat aneslesi
lokal dikaakan baik, jika bekerja revers.oel sempumns, bebas dard ritasi lokal,
mempunyar potensi vang lingei, bita diberikan secara topical eleknya regional.
Memminyal toksisitas sistemik minimal. mudah dimelabolisme dan stabil sclama

Perympanan i steeilisass (Warjoatmodpo, 18900y,

by sifat sifl Anestesi Tokal Yauny ldeal
Menueat Bunaryo (1998, sitat-siTat Jarutan anestesi lokal vang ideal adalsh;
1. Aneslesn lokal ldak mengiritasi dan tidak merusak jaringan saraf secoama
DECImMancn
b Balus keamanon harus lebar, sebab anestesi lokal akan discrap dari tempat
auntikin. I
¢ Mula kera hares sesingkal mungkin, sedanpkan masa kerja hars cukup
laina sehinpga sempat MCIPErpUae masa pemulinan. ="
c. Zal anestesi lokal harus larut dalam air stabil dalam larutan, dapat disteri]

himpa isengalami perubahan.

(e
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212 Mekandsme Kerja

Anestest lekal meocepah pembeninksn lan Xenduksi impuls sarall, Tempat
herfanya tembima i wsembran sel, efeknva nada iksoplasma hanva sedikil saja.
schagabmang diketabui, potensis! aksi zsaral leriad: karenn adanya peningkatan sesnat
permesniiias memhran webadap fon Na- vang peki terbadap wlanya perubahan
voltage muatan  listrik [ Velfage  senvitive - Na clainedsy, Denpan  semakin
berkunbahnva elek anesiest Tokal & dalam saral, ik ambang ranpsang membrean
akan meningiat secar tertahap. kecepatan peningkatan poensial aksi menureun,
komdduksi nmpuls mchamba dan Lokt pengiiman fsafeey fakior) kondubkss saral Jupa
berkurang,  Fakwr—faktor ini akan mengakibalkan  pesurznan ka:mu'ngkinﬁn
menjalarnya poteasial aksi, dan denpan demikian mengakibatikan hpgagalan konduksi
sl

Puds wmuenoya serabut keeil lehili peka terhadap anestesi lekal. Serabut saral
terkevil vang tidas bermiclin pada umuninya lchib Ir-.-p;n dihambal daripada serabut
benmelm, kepekian serabul surnl tertsadup anesiesi iokal tdak lerpantung dari fungsi
serubut wiapi berpantung pada tipe serabut secara anatomis, dengan demikian serabut
sensarik mavpun inetorik vang sama basar tidak berbeda kepekaannya. Bila anestesi
bl dikerhim poada siral seosorik makn vang Brilang berturm-turay falah modalitas
nyeri. dingem, panas, rabaan dan wkanan dalam, sebaliknyva anastesi akibat penckanan
serasul sarall perian a-isma ditandar oleh mengadangnva rasa raba dan modalitas
nycri paling akhi Diduga bahwa impuls rasa raba dikantarkan oleh serabut vang
lebih besar, sedangkan nvert oleh serabun keci) iy, [995)

feaurut telnik. enrs pemberizn anestesi lokal dibagi dalam -
i Infilirersi Lodod penvurtikan larutan anestesi lovkal langsung diarahkan sekitar

lertipat fesl uka d#tan Incis)

Sk fepeipaer Pkl ook, inlilieass sekitar lapangan eperast (untuk extirpasi

tamor kecil, dsh )
€. Bluk sral (2erve Soeks, penyuntikan obal ancstesi lokal langsung ke saral

At atau pleksus sarat




do Anefgesio permikaen (opivel), obat anestesi lokal dioles atau disernprot diatas
selaput mukosa seperti hidung, mata, faringe, dsh

v Lseefyasiee eegtemind gt venn, penyantikin laeulin anestesi Tokal inte VLTLL
Sehuah jaram “indwelling™ dimasukkan dalaim vena pada pungpung tangan
kaka, darah dikeloarkan dan woriker ilipasang sebelum penvuntikan, Analzesia
terjadi dengan cepal dan menghilans sama cepat Ketika turniket dilepas (tidak
kit 15 menit setelah penyunikan karena takur reaksi toksik)y, Metode ini
bekerpa sangal baik dilengan tetapi lebih sukar dikenakan dan lebih berhahaya
i tngkan karena volume shat sang dibatubkan lehih besar hstlere & Smith,

R Y

3 Othat Anestesi Lokal

fomithilin abal aoestesi lokal untuk tndakan khusus !1i:|-;;_|_|~__}'f|_ didasarkan atas
fama kerji il bibatabkan, Meiksin Mo e doan Klornrakinn i Mesaeaine),
bormiasa kerp singkat, £afokein PR vlocuing ), Mopivakain (Carboeainge, moeained dan
Prijukeis (Citanest)  mempunys  masa Kera sedanp,  sedangkan  forerokein
Ipontackinge), Hupivakain (Marcaine) dan Etidodaln {Duranest; adalah obat bermasa
kerin: Lama Fiek abestesi obat dengai mosg keria pendek dan sedang  dapat
diperpunmy densan peninghatim doesis penanhaban obat  vasokonstrikior,
seperlt aerinefrin alm fendefrin, Obat vasokonstrikior menahan pembuangan obat dari
terpad peniyundikon Selain o s menurunkan kodar darab suehingia mengurangi
kemungkoum loksisitas {Katzung, 19893,

Ubat anestesi okal vang banvak digunakan oleh dokier el de inclenesia san
miadalah Inruan lidakain hechrok loride 20, denpan kundunpan adrenalin sehupiad
vasonanstnast sebesae Lartan 10 800000 Penambahan vasokonstzikior bertujua
wiik mngerang afivan dorah di daerah injeksi sehingga dapat menurunkan

kecepatan penve apan larulan anestesi lokal. g

an dermkian pemakaian adeenalin

membenkan  keuntungan  vanu:  meninekastkan  lama erja obal anestesi dan

L
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merangratkan kedalamanm efek anestesi lokal ( Yastk & Yagicla dalam kamadjajo
PUE ]
Larabin Dikekinin 2% denpan adrenalin 1. 8000 dalam Hap mililiternyva
:'IIL'II'._'_iII!I:'I!'li_'\. 3
i Fdefofain Hidealdort 20 g

Ve Soeliaan Bloeir & mae

voo detrerientin Hhideokilorie 001 2 piw

o, Metid Parahen 1 my
[ Seadivn §Fideokstefer intuk memodifikasi PH
Lichiskain memiliki elek menstabilkan membean puembulub darah jantung  dan
membran jaringan saraf, injeksi lidekain dapat dipunakan  untuk mengontrad aritmia
venrE g iues. Kemsonpuan hdekain dalam menstabilkan denvut jantune dan
tehanan darsh dihubingkan dengan bty sebapsi vasodilatisi pembubuh
dlaran, | W ¢l 22
Menurat Hiewe dan Whitchead (10021, abal apestesi lokal rmengimdung
konshilucr berikul ini
i Avcn anestes lekil
Walaupun perkembanpan obat-obal baru ferus dilakukan secara konstan.,
agen aneslest lokal dewasa i belum dapat diterukan, Waulaupun demikian.
pemEydalan ©agen ddeal” pedu diketahun unstuk memeriksa sifa-sitan obal Yilng
digunakan dalam hidang kedokieran pigt. seperti © Potensi rehabilitusnya, aksi
reversibel, keamanan, kurang mengiritasi, mevcepatan timshulnva efek. durasi
slek. steritinas, herdayva tnhan lama, dan penetrasi membran mukosa.
L Woalsohnislrik o .
vasokonstnkuor merepakan lanutan vang  tidsk stabil dan dipal
wetuksidngl woretimy bila terus meners berkontak dengan sinar matahari. [al
e ikan menvebabkan larctan berubah menjadi keeoklatos dan perubahen

WA 10T LT IJ.J':':-II\-.!!Tl endikasi babywa farulon terse but harys djb'_:;.]'”g_
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Ager reguks e dapat ilartbahkan ke dalam larutan vasnkonsrrik for
ving Tl stabil s dab eroksidis bila terus meteris berkontrak denpsg
siar matahari, Apen reduksi ing dapat berupa  scjumizb  keeil Sodium
Muetabisullin vang  dapat mengikal  oksigen vane ada dalam  larutan
vasokonstriktor.  Karena  substansi ind lebih mudah leroksidasi  daripada
wlvenading nawpun wordrenating Sodim metilssullan akan dapat melindungi
stadliitas lsratan.

PP

Laruten anestesi fokal vang mutak hir wmumnya sangal stabil dan
SETEAZ muempunyat dava tabhan sampai 2 ahun atau lebih, Sterilitsnyva dapat
dipertwhankan  dengan menambahkan sejumlah - keeil  pengawet  seperti
Eaprifivedeg vrpeienatoxin vk divabungkan pada Niferox Reherapo
Peaygmwet sepertt melil paraben terbukti malah menimbulkan reaksi alerel pada
subyek vang sensinf
AT jamur

Prda beherapa laruion murak hir sepemiah kecit imol ditambahkan dan
berfungest sehagai anti janur serta dapas mencegah terjadinea penjumuran,
Peramtars ¢ Fefgfe)

e anestest dan aditif diats dilaukan dalam Tarutan FIMEEr Yang

dimadiliicast Feddide wotonik me dapal mungumingl rasia sukit ketika larnwan

distmikkan

2.2 Vasakonstrikior

LDl Mok oastrktor

Vasokonstrikior adalah suatu agen (sarel motorik atag settviwa kimia) vans

dapin meryehabian konsteiks pembulul durah LDorlind, T996) Menurt Howe dun

Whitehead 11942, Vasokonsirikoor sebapar sualu bahan campuran ancstesi hersnna
L.

unlud mengimbooigs cfek sasodilotator darn bahian ancstes; erschbutl, sehingea dapal




mengurangi - clel toksik denan menghambal  abao psi konstituen,  Dengan

vasukenstriktor makn kerjn anestesi hanyva patdit dacrah vang terlokalisir sehingoa

dapal aengreihan b berja aestest G menciptakan daeraly herpn ving bersih

thebas  bercaky  selama preses  pencabuian piglh o untuk  prosedur  operasi.

Vasokonstrikior vanyg hiasa dipergunaian wialah -

d. Adrenalin fepinephrine).  suatu alkaloid sintetik yang hampir mirp dengan
schees meduln adrenalin alaen

b Pelypressin (oetapressing, susiu polipeptid sintetik vang mirip sckresi plandula
Prlaitan pesterser manusi Felypressin mempunyal silial vasokstriklor Yo
lermal, vaag ampaknyva diperkoat denpan penambahan prilokain,

Adfrevalin sclain menyebablian vasokonstrikeor, s dapat menyebabkan
vasodilatnst pade ot polos pembuloh  darsh, Reseptor dimana  stimulasinva
mcnehasitkan vasokosirikaor dinamakan ceseotsr wlia fu Fescptor e ditemukan pada
otol oinl pembuolub daraly &3 seluruh bk, Adrenalin dengan konsentrasi besar
retnearl reseplor e sehinged wepadi visokeastriksi dari prearbuiluh darah oaot
Jdan kerangka tulaah schingga ekanan diastolik naik. Reseptor dirmana stirmulasinya
mepghosiiian vasodilaest dinamakan resepior et i Reseplor 3 imenstimuli
sevepatan kebuatan kootraksl jantung juga mefebarkan  bronchi.  Reseptor fi2
cilermukin pacli arteret-aneriol g, pinu-pare dan peral. Resepior 7 lebib
sensitil lerhadap  adrenalin, Adrenalin dengan konsentrasi kecil menyebiabkin
vasodilataan, kecuali pada gingiva dan muokesa abvealar mnyebabkan vasokanstrils)
[ Sloestopo, 200008

I'erunbahon vasokonstrikios pada larabio Hdokain 2% dengan adrenalin 1280
CEMD amtan £-10H) M) akun dapar mesambah dorms) anesies pulpa «<darm 5 — 14 crenie
(TR e enestesy paningan lanak Jari 1 - 1.5 jam mecipadi 3 — <4 jam ) lowe

o Whitehed, Taoz
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Soenurut Howe dkk (59923 penmnbhaban sejumiah Kecil apen vosckonsteikuor
pada farntan anestess lokal dapat enembert keuntungan sebagas berikul ind
o Muereuring: elek toksiko melalus elek penghambat konstiteen.
oo bembatasi apen ancstes: iokal hanya pada daerh vang teriokalisie
sermnpan dapat meningkackan kedalaman dan durasi anestesi.
¢ Meniwhulkan daerab kerja yang kering (bebas hercak darah) untuk
TR T TR TR R
Penpgumaan adrenalm sebagai wosceonstriktor memiliki kera utama dalam

statuin hinbovoskoler vaila wemperken dava kontraks: ot antung  dan

dart elek e anaka kebotehan oksigen ool jantmg mendngkal jupa. Adrenalin
mengkonstries) ateriol di kalit, membran mukosa dan visera (efek alfa) dan
rendiliatas pemboleh darab ke hot dan otol mngks (elek beta 23, aliran darah ke
wijud menurun. Oleh karena i, efek kumolatd adrenalin adalab peningkatan tekanan
dariul sislolih bersama dengan sedikio penurusan tekanin dizstolik vany akhimya
menimbulkan refloks perlambatan juntong (Myeek et al, 20017

Adveiadin merupakan salah sata ebal siimpatomimetik vuny dika diberikan
pads orpmusine maka obat s akan berganiunge: pada atinitas n:ElslliI' reserHOImyYa {4
atan i akbivitas intrnsik, Jdan nelleks Kompensasi vang ditimbulkan oleh keria
tangsungnya. Maiknva tekanan daral sistolik yang tedadi setelah rilis atau pernberin
adrenaiine, disebabaan oleh kegia inotropik positif dan kronotropik positf di janyung
Hetuian resepiar [y dan vasekonstrikss timbod dibanyak twlanan vaskuler (reseplor
ali). Adrenalin o menpakutkan reseptor |32 dibeberapa pembubuh darah (seperti
pembuiuh darsh o otot rangka).  menvebabkan  eradinva dilistusi schapzag
konsckucisina  whanan perifer 1otal lurun, hal i |1?|,:|1_,;-;J.L_->I.,m.| pusiurungn padi

tokanan dinstolih (hoaveaengz, 2007



2.5 Tekaman darah
230 Dehinisi Tekanan darah

Tekanan darah adalsh kekuatan vang dikasilkan oleh daral; lerhadap setiap
silbban Do podeks pombuluby (Guvton & Hall, (997

Menurnl Masud (1992), Jantung hekerja sehagal pompa darah, karena ia dapat
merindatiban darah dari pembuluh vena ke pembuluh arter pusla sistem sirkulast
ferfatup. Alliviias pompa fantueg herlangsung dengan cara mengadakan konstraksi
dinn relobsasi, sehmees Jdapal menimbalhan pesubahan fekaman dorah didalam sistem
sirhulasimyn, yvang pada waktu sistale ventrikel {vaity pada fase ejeksi copat) dorah
diposnpa ke aorta dom arterd parg, Pada perckaman lekanan didalam sistem arteri di
saat flu tmpak kenaikan tekanon arerd sampal pada puncaknya sekilar seraius dua
pulul milimeter aie ks, Kenaikan tekanan ind muenyebabkan aora menpalami
destenst, sehingea tekanan didulamnva turum sedikit. Dan pada saual diastole venirikel,
maka fekanan acra cenderung menurun sampai dengan selatar delapan putuh.
milimeter we ks Dan tekanan milah vang pada pemeriksaan ivkanan davah dikendl
sehagai tekanan viastolk. Jadi adanya perubahan pada sikles Jantung milah yang
menyvebabkan weeiadingg alisan darah @i dalam siztem sirkulast teriatup pada (ubuh

IEAL R,

3.2 Milai Tekanau Narah

Kriteria tekanan daral tinegd dapat ditentukan oleh acanya kenaikan tekanan
darah sistahk din drastalik, Tekanan darah sisiolit vy noTigd rala-rata 120 enmHy
e Bastedik ket B0 miml e dengan variss: vang lertinggi vanyg masth dapat
debatikan poneal pntuk sestolik sehewr 130-140 mml g dan uniuk disstolik sampai
e mmbg. Walaupun dermikian ada vang menvalakan halwa tckanan darah sebesar
LA ey sucah dimeasulkan katagar lekonan daral ringui rogan atan e
e tenion " I Mas ud, 1989,

lebanan aner: normal menyealami peningkatan vang propresil’ pada tekanan

scitmy, dengan usia. Hal ini dikarenakan akibat dari pengarah penuaan  pada



ki kontrol wehanan darah, Gingal yang berlanggung jawal untuk pengaturan
Jangka lama terhadap wkonan arters ving mengalami perubahan definitif terutams
setelaby usin 30 b,

Penmgzhatan wekmum sistolik sectah wsia o0 il adalab akibal duri kekakasn
Arien atu aetersseieross (Guyton & 1all, 1997), Pada keadaan areriosklerosis,
elustisitas pembuluf darahnyva berkusang ataw bahkan menghilang sama sekali,

sebinggza menyvebabkan wekanan nadi meningkal. tempal dapat dijumpai tekanan

chustohik song bampar saom denpan nol (Mas ud, 19897
~3.3 Fakwor — faktor Yang Mempengari Peningkatim fekanan Darak

heritersa tekanan darab ungpi dupar ditemakan oleh adonva kenaikan lekanan
stalolih dim fehiman dinstolik, Nilad ekamm darah dipal berubah-ubal sesuar denpan
faktor yanp berpenparuh padanvs seperti curah japtang, 1si sckuncup, denvut jantung,
tahunan periler, don sebapainva pada kesdaan Berelahrapes, usia lanjul, jenis ]'..l'.‘.].l-r'l'li;l.'l_
subu bangsa, iKlim dan penyvakit (Mazud, 19503,

lekanan darah wmumiya meninghal seiring meninekalnva umor karena
elasiisitas donding pembuluh arteri berkurangs, Perubahan tekanan darah yang scring
terjadl pads sctiap bare 20-3 mmHez karena :‘11‘:!.‘1.Si: augup, luapan kegembiraan,
madpue kerja keras (Muraiwo, 20062

Cabmagza lebadr banyvak diwbompkan dengan pengeiolahan bipertensi karena
ulahraga vang teratur dapat menurunkan tabanan perifer yang akan menurunkan
lekianan darah, Olabrags juea dikaitkan dengan poran nhesitos  pada |.'|i|.‘ll2“l'|;Erl!=-E.
Kurang melakukan alahraga skan meninghmkan kemungkinan timbulnya obesitay
i ik asipan caam juea bertmabah akan menudilihan Linsbibuya hipertens
[Susalit dkk, 2001 ),

Wengaruh stress. emos: dapa meningkalkan aktivitas pusal vasemotor dan
melalui saral simpatis maka aktivitas pusal vasomotor ini diteruskan ke Jantung dan
petnthalul dartly ~.:I|;n.-_-_-;:| leriadi kenaibkan i aklar disstolik, tekanan pengisian,

it distensibiling myocoaiveaciities dan Irekucasinya. Dilam pihak terjadi
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peningkatan fahanan perifer wtal. Keadaan vang ferakhir ini menimbulkan iskelnia.
gigal yang menyebabkan wrunnvs loju flirasi shnmerolus dan sebapai refleks pada
statemn putoreguladt ginjal, ferjadt kenaikan sekresi renin angiolensin vang dapat
ncmbuenkan clek pada wluk, Jmtung, pembulul darih sertas merangsg kortcks
adrenulin wolsk  menmekatkan sekresi aldosteran, prerubahan-perubahan tersebat
Glalas kan anenyvebablan kelaloan  hemedinamik vange menunjang  lisiogenesis
hipertensi tu serdie (Mas ud, |89, A j

Bort hadan voange berbebiban at Bepemubkan, maka volume darab yung
dibutubkin skan berimbely, sthingen beban Jortung uniek memompa darah juga
perambah. Seringkali kenaikan voleme darah dan beban pada tubuh vang bertambah
berhubungan dengan ickanan darah vang lmggl, karena semakin besar bebannya,
semasin benl kerjn Jintteg dalam oz darah koselundh tuban | S, 1),

Peimberian janpka |:-:|||_iu| ¢ Ronlbrasepsi ooml o yang menganduny,  estropen
menmmbnlkzn hipenensi pauds beberaps wanita, Hipertensi ini disebabkan oleh
perangkatan kadae ansiowendnozen dalam daran vang predoksionva dirangsang oieh
vEreRe. Securn dsemmal, peningkatan hadar aigrosiensin N dalam daralr vang
drtrmbulizan oleh pec ngkatan kadar soriovessinsmen datam darah akan menyghambat
sckresi renin dan penonusn dalam darsh acan memolihkan keadar anegiosiensin Il ke
mornial. Numun, pada sehagian . wanita vang mekanisme umpan baliknya tidak
sengkap di mencha vang menderiin “hiperiensi el tidak demikion. [ lipertensi yamg '
kadanp-kadang thimbal  bakan rr1.':i".|;}njg.._*-:| alazan yang cukup kuat bagi wanilg
neraiensii untuk menghindar kontrasepsi oral, mereky harus periksa ickanan darab

t bisdin sehali 10, 1998

o B |
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1.4 o

. enpukuran fekanan Darah
Fonpukuran fokanan darth dapat dilsk ukan secarn Lamgsung dan tidak hingsang,
Pada peaguboran tekanm darah secarm fangsung berartd mengukur tekanan darab

denganyears memsukkan sebuab kasuly ptau lwraan steril intra arten kenwbian dilihat
K



puerahalan sekanan pada nmomceter air raksa, hal ine tidak rrigRin dilakuban pada
mawinEin barvena sangat berbabava, dapal menveboakkan infeksi atan kaomplikasi fam.
Fenatmn darah dapat dinkor seears tidak langsung vaiu dengan menggunakan
alat vang disehut Spdnegmomanmmerer. Lensan atas dibabut dengan selembar kantony
karel yung dapar digembungkan, vong wrbnngkus dadam sebuah manset dan wHNY
digandengkan dengan sebuah pompa dan manometer. Dengan memompa  maka
tekamin dalam Eamang naik sampai 200 mmilly vang cukup untuk menjepic sama
sckall arteri brakhial, sehingga tah adi darah vang dupat lewst dan denvat nadi
rerpelangan menghilang kemadin wkanan dituronkan sampai sunta Gtik dimana
eyl dapad divsadan ata, lebib wpat, bilo dengan mengpunakan stetoskop denvat
arfert brakiualis pada lekukan stku denean jelas dapat didengar. Pada titik ini tekanan
vany toepak pacs kolem air rakss dalam manemeter diangpap tekanan sistolik,
Feriidian lehunan diatas arteri brakhialis perlahan-labun dikurangi sampai bunyi
denyut jantuny g i pukulim denyut .=I".|l!Fi denpan jelas dapat didengar (Mas'ud,

Ly

4.4 hondrasepsi Chral (I K13)
2A Pengertizn K ontrasepsi

heontriepet ddulul penvegahan konsepsi stan peccegalan kehamilan, Untuk
mencapai tujuan tersebul, berbagai cura dilakukan, sntara lain penzounaan ohal
peroral,  suntikan atae imra vaging; penggunasn alat dalam saluran reprisduksi
thomidomy alal komtrasepse <lalam mahim vamy disingkat denpan AKR: operasi
Clubebtomi, viccatomi ) atao dengan obat lapikal inta visring yang bersilial spermisid

[t |1 o L T

2.4 2 Rusunan il KB
Bl lormonal untuk Kontrasepsi vang scharmg, digunakan tidak terbual durt

ealrogen dan prgresteron alamiah, meloinkan dar steroid siotetik. Adg 2 jenis



progestorodn smtetik vang dipakai. yaite vang berasal dari 1% nortestosteron dan Vil
bersal dary FT alG-nsetokag [rrugisslernn

Progesteron akloe-akhic ini Ji A% 1klpk dipakom unluk konlrasepsi, vleh karena
Pk brnaiang porctoomn Gnjing) pl yang mengandung il in dalam wakly lama
dapat menimbulkan tamor mamma, Derivat dari 19 nor-testosteron vang sekarang
hanyak diperpunakan untuk pil kontrasepsi jalah norctinodrel, norethindro aselal,
calinodiod diaselal dan wrgesirel.

I SRR _'..II:','-_'I|'-:III:-.:||'. I.ii|“’i||-.i|| I.I||.I.':-: |‘-|| |._|_:|j|||;|'\.';:!1bi tlahy clonl estrpdiol dan
mestranal. Masing-masing dari s i mempunyai cthynil group pada atem ¢ |7,
Dengan adanva ethynil group pada alom 17 ini, khasiatnya meninggi jika dimakan
per o uleh Rarena zat-eo tersebut tidoh mudah atan tidak seherapa cepat diubah
sesvaklu melabni sistem portal, berheda denpan steroid alamiah Jadi, stervid sintetk
mempunyal petensi vimg lebih tngei perunie dibandingkan dengan sicroid alamiah

kalau di telan per os ¢ Albar, |99,

243 Macam — macam PNl KB
Merorur s lar 19995 denpan vyl e Nkos dladarm roms kimissd dan
propestaden dan estogen, ks aklivitas biologik berbagal fenls pil juga berbeda-
b Celh karena i kit dapal membamiingkan Bhasiat tarmakolopik dari rasIng-
miassng tipe pii oral
Pada imwenvn dikenal 4 tipe pil ol vaig
ipe Kombinas
Perdiny ars 2022 el e seting pilvya berisi dervae estrogen dai
progestin dosis kecil, uniuk penggunasm satu siklus, Pil pertama mulai
deminum han pertama baid,  selanjutnya sotiap hari 1 pil selama 21-22
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e
LN

Lo mekuchsial
Serdirt dari 14215 pilvang hanya berisi derivat estropen dan 7 nif
werthuinyi bensl kombimast esteogen dan propestrin, Cars pun!_!gt‘r:njmnrl_'r'..u
s denean e kombinas,
5. Tipe Pil Mini
Flamya beris derivat progesirin, noretindron atan norgesterol dosis
heetl yanye tesdiei dari 21-22 pel. Cara pemberiannya sama denpan tipe
Eonmbinas. |
4. Pil Pasca Senpuama
Beerisg -Ji-_'l||}-:-.-ili||'||."~:T-_"|,'|| 2A mg, dimuirs 2 kall sehan alalpm wakotu

sy dars FI jn pasen sengpama, selama 3 han bertura-turud

S A4 Mokanisme Kerga T K1

Pil-pil  hormonal  terdinl atas koemponen  estropen dan komponen
Progostasenatine oleh salsh satn dari komponen i, Walaupun banvak hal masih
belum terane, namun penpctahuan kita wentane dua kommponen tersebigt tiap hari
mertambah, Yang jelas wial bahwa hormon sterond sintetik dalam metabolismenya
saneat berbeda dari hormon steroid vang dieluarkan olel ovarium. Limumnya dapat
dikatukan hahwa Somponen estrogen dintom ml denpan jalan menckan sisk e S
venghalinget materasi Tolikel dan ovarium, Karena prenparuh estagen dati ovariun
i e, fudak terdapat pengeluarin LH. Ditengah-tenzab duur haid Kurang lerdapat
FSTT dan tidak el peninekatan kadar LI rmenvehabkan ivenlasi terpanggu, Pengaruh
Kommponen progestagen dalam pil kombinasi memperkunl khasial estrogen untuk
e ovulas, sehingpa datom 9529850 1idak lerpanhy ovalasic Selanjulnya,
caltogen calam dosis tnggi dapal pula mempereepal  penjalanan ovam  dan
menyulitkan werjadinya implantasi dalam  endometrium dari ovam vang sudah

ik
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teotnponen progestagen dalim pif kombinesi sepentt disebut di atas mennprerkiia
daya estrogen umuk mencegah ovulasi. Prespestagen sendirt dalam dosis tingei dapat
menghambal svalosi. akan tetani tddk dalam dosis rendaly. selanjulnya, progestapen
mremgane o Ehosia sebapai berikan
o Lendr serviks werl menjadi lebil kental, sehingga menghalangi penestrasi
apcrmiidesen neiuk maosak dalam weros;
k. kapasitas spermatoson vang perlu untak memasuki ovaim leTIZanow,
v, Beberipd progesiagen tertentu, seperti noretinodrel mempunyal cfek anti
veerepenik terbadap endomelriom, schinega menvulitkan mmplantasi ovam

vang lelah dibuabi (AThar, 1999,

] I oy

Lk Samping P KR
Pbenurat Albar (15949, hormon-harmon dalam pil harus cuk up kust untuk dapm
mergubah preses hiologik, sehingga ovalasi Gdak terjadi, Oleh karena ity tidak
mengherankan jiks kadang-kadang timbel olck sampingan. Lfek wersebut pada
vty detemmban pidda ol kombinasi denean kelehiban progestenon atau pada pil
dengan kelebiban estrogen. Pl kontrasepsi yang mengandung hormon cstrapen
sermgkakl disebut pil kombmasi karena juga nmenganduny hommon provestagen.. Pil
vany mengandung estrogen dapat meninghatkan telanan darah pada wanita tertenty,
Packa mercka yang mempunyar keeenderanpgan bawasm menderity tekanan daral
{Semple, 1999)
vastrogen adalib saluh satg hosmon yang erdapat dalam kandungan pil KL
Estragen me hersifat menahon garam, jugn memperingsi produksi angiotension,
siaie bahan yang dapat meninekatkan wehanan darah dan menpurangi kelancaram
aliran darah ke ginjal (misalova penyvempitan arleri vanrg memyu ke salah satu ginjal
atan stenosis arlent renalis bisa menvebabkan hiperensii Adanva ketidaklancaran

aliran darah ke ginjal dapa menyehabkan perubakan lunpesi ginjal, jtka tekaran darah
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meningiat, gimal akan  menambab pengeloaran  param dan air yang ahkan
munyvebabzan berkumangnyva volume darah dan menpembalikan tekanan darab ke
mormal. fika wekinsm darah menuran, ginjal akan mengurimpl pembuangan param Jan
s schingga volome dursh bertombub fan tekanan darah kembali ke normal,
subamssme lerpadinya peninghaan wekanan dovah akiba produksi AnLECHLEnEION it
dimuia dengan terbeniuknya angistension 11 dari angiotension 1 oleh angiolension
ceoivertimg eneyme (ACE)L ACTE memegang peran fisiolopis penting dalam
mcngatun lekanan darsh. Darsg menpandung angisiensinogen ving Jiproiksi di hai.
solamputnys eleh bormen, remn {diprodukst oleh gingal) akan divbah mienjadi
g iotension 1, ol ACT vang erdapat di paru-paru, angiotension T diubah Ineriadi
anpiclension L Angiotension 11 inilah vang memiliki peranan kunei dadam
mcndikkan  tekonan daran meiadai 2 tdual aksi wlwma, Aksi pertama  adalah
menhgkatian sckrest bormon antidivretik (ADIT dan rasa haus. ADH diproduksi o
bipotalamus (kclenjar piteitart} dan bekerja pada ginjal untuk mengatur osmolalitys
dan valunwe rin, Prengan meningkamva ADI, sl sedikin arin vamge dickskresikan
Leluar tubub {amiduiresis) sehingpa menjadi pekat dan tnggl osmolalitasnyva, Untuk
mengencerkannyy volume  cairom okatrazeluler akan ditinakatkan demzan n:m?n
muenark cairan dari baban intraseluler, Akibatnva, velume darals meningkat, vang
et ok hernya akan memngkatken whomn darah: Aks kedug adatab menstimulkasi
sekresi aldosteron dard korleks adrenal. Aldosteran merupakan hormon steroid yang
rwnilih pernan penting pada ginjal, niok menpalur vilume cairan aktroseluliér,
aldosteron akan menpurangi ckskress Malligaram denpan cara mercsorbsinya dari
tubulus gimal. Naiknya komsentrasi Nal akan Jdiencerkan kenshali dengan carn
meningkatkan volure caitan ckstraseluler veng pada silirnnya akan menmypkatkan

vahme dan lekonan darad {13ehl, | Wi
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2.5 Hipotesa

cridapatl pengarnh penpounan ok anestesi lokal erbadap peningkatan

(E RN darah pda Vil Vil mengsunakan kontruscpa ol

=



AL L METODE PENELITIAN

A denis, Wakitu, dan Tempat Penclitian
L0 Jenis Penclitian
denis penelitian adalah eksperimen klinis, don desain vang digunakan
mbatih Contol Group pre-test post-1es1. '
Pala: EHl x 2 ' '
[ IR B
I tclompok cksperinen
fe boclonmpok kisnirol
Lralam hal im dilihal perbedaan pencapaizn amara kelomnpok cksperimen (02 -

Pl dengian pencapaian sclompod kontrol (04 — 033 7 Arikunto, 196 b,

312 Tempar Penslition
et dilakuban de bigian Bedab Mulae RSGM FKG inet Jemboer
51.3  Wakty Perelitian

Ferelinan int difakukan pads Aqprii - Jul 2005,

12 Voartalwl Penelitisim

.20 Vartabel Bebps
Varuhet bebas dalam peneliian ini adalah obal ancatesi [kl
pehakain varg mengandung adrepalin 1: 80,0068, 2 mnl,
VL Narabel Tergantan

Variabel werpantung dalam penelitian ini adalah peningkatan tekanan darah
3.2.3  Wariabel Verkcndali

Varkabwd lerkendali dalam el ol
Wantla pengguna pal K13
Leknih anestess vung digunakan yaite: Blok mandibula denean dosis

:
1,05 ml
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variabel Tk rerkenilal; el penclitian ing acdalab fkior lingkunngn,

sosial, chonomi, dosis P KB v wignnkan, lama Pengginaan pil BB

A3 Delinisi Operasions)

-

LfLE By Arnislesp | 1

Anastesi Lokal ialah obal yang metighambart hamaran saraf il dikenakan
secnta lokel g Inrigan sl dengim Ko sukup (Sunary, 2000). Obap
anastesd lokal dalam penclitian ing diberikan secary suntikan ke dulam duerah
serabil sral vang ghan dibamban dengmn kil Andstest blok mandibula (0,75
ml wntuk blok agr ey Alveolaris inferior dan 0.5 1) untuk blok neryvys lmgunliz).
Obat anastesi |okal Vg clgunakan wdulah pehakain {hdokain 2% dengan
acrenalin | #0006 sebagni vasskonstrikioe.

VAL Tekanan Daraly

Fekamm Darah adalah kekian vang cdthasilkan oleh darah lerhadap
sefiapy satimn s disding  pembulil darah tGuyton & [lall, 1997 Dal.ﬂm.
penclittan ini felanan daral vang diukar adalah tekanan darah sehelum periakuan
it seswdal perlikaan vang diukur dengan ala Sphygmomanomeior pada arter)
Aravhialie dengan posisi disduk.

A3 Kootrasepsi Oral (i) KI5

Wommasepsi Cral adalah Hpsisan ik mencegah terfadinyi kehamilan
dergan sediaan berupa pil Viap kemasan terdari dari 14-15 i yang hanya berisi
desivat vetrogen dan tujuh pil beributnya berisi kombinasi dan propesinn (e

sebiensad v ou o diminam 1x sechirr scluma 21-22 hari LAhar, 19894,



A Sampel Penelitian
Pt Kriteria Sampel Penclinan
Lo Wanitn usia dihawah 45 whun pendzunn pil KB don wanita vang tidak
lrerh 3
2 Wanitp vane gk memptnya. rewayal penyakit sisiemik thiperienst,
Liabetes Melitus, penyakil lantunge ) Jdan kelsinan hormon)
T Bukan perakok. peminum ko kranis, pecimdu alkohol dan narkotik.

2 DBesar Sampe

¥
.I

Besar sumpel vang digunpkan dalam penciiian i adalah 20 orang, 10
sinpel seanita peiggna pil KIS dan 10 sl wanita ldab menggunakan K13

schitgst Konlmol (Rosea - dalan i, 2001,

L5 Alntdlan Bahan

350 Al
B apvEmonianomeier dengan ntanselnyva
0 '.‘1:!-.'.!::-5|-:||_;'

o Lhspooahle svringe s
d.  Kaea mualut
i
{.  Micrheken
o PRaeavamor

2 Fithaar

4 Larutan anestesi pehakain dengan adrenalin 1 ¢ 80 GO0 ddalam ampuld berisi



Ao Prosedwr Penelitiin
I Menjelaskan prosedur perelitian pada sampel penelitian.
AR ¥ [ R

el consent,

Menduduklan sampel padn Dentad © e

Pengaburan wkanan darah dilpkukan sebelum anastes denzan menggunakan
Sntlive ’

micanameter dengan manset dan Stefoskor pada arterd brachialis,

[rengni e dilakosan dengan pengulingan 3x denpan inferval wakin 5 menir
sebip pengukuran.

1

sanpel percliian dinastesi dengan lasutan anastesi lokal prhakain,

ienpgnasan lehnik anastess blok Mandibola ditunpgu sampai obat anastesi
bercakes. Dilakukan pengukuran wekanan darah dengan pengulangan 3x

actebib obal nnnstesi bercakst dencan imerval wakiu 3 rmenil setelab
protgnk ur
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327 Alur Penclitian prs
S \
o . | i 3
LYy kortrasepsi oral {pil K15y | 10 ¥ tidak KB > sehuaga
i konarol |
A 2

| _ | _ |
l

, Misa persiapan '
Linddiis T
Masa Pelaksansan penelitian |

bl afilakukon AL, dilakukan pergakuran ki
dirah 3 madi depgzan interval weaktin 5 menil
= Pomberian AL denvan Blok mandibala

»  Dilakukan pengukuran tekacen darah kembaliizetelah |

I anastest bereaksi) 3 kali dengan interval wakiu 5 menil
— |
: -
v

Tubaglasr dan Analizg Data J

Cmbar 3.0, Skema Alur Pepelitian

A8 Analisa Data

Uata basil penelitian vang telsh terkumpui ditabulas: dan dilakukan

Pty e stalisik wetul nasnp-masing hefompol dilakukan uyi

fpaired untek mengetabul adanyy perbedaan schelum dan sesudah periakuan.

Remidian antar kelompok perfakuan dun kontrol ditakukan uji Teingdepercdent

dengan level sipnifikansi 95% (o= 10.05], ) '
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BAL L ITASIL DAN ANALISA DATA

4.1 Thasil

Hasil penelian diperoleh data pengukoran wwkanan darah (Lampiran C dan D)

seperil ditiepuk R Jdadam tabel berikoud,

Tabel 4.1, Rata-rata Tekanan Duarah Sistale Wanita ber K
Focterimyan Rata-Rata (mm Hyl

110,33

L2317

Peloaan dirh sebhebm anastes

Tekanan darah sesudab anastesi
dapal diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistole pala

Pada 1abel di sias
wanita ber KB schelum anastesi fokal sehesar 114033 mmllp dan sesudah dilakukan
sibissar 123 )7 11!.-T|J];._ vang herarti

areslest lekal ekoanan Jdarah ssole menjadi

mengaan ket sebesar 1283 manlly,

Tabel 4.2, Hata- rata Tekanan Darah Diastole Wanita ber KB .

Roctermian [Laatz- Hata tanrn ”":I

711

ekanan darady 5 I'm LIt Aniastes

B, |

=l

ehanan darah sesudab anastesi

Pada tabel 2 tampuk hahwa tekanan darah dia stole pada wanita ber K13 sehelum

dilabikan anastest lokal sehesar 73017 mmHe dan sesudah Lflh.;ll-;u]-.'_a-_] ancatesi lokal

[
r

lekonan dira dizstelenyy menjnde zchesar 68,17 mmllz vang berarti roergalami

PSR T sebeaar S0 naml IJ:

Fabel 4.3, Rato-eata Vekanan Darab Sistole Wanila non B

- Hm'illl!_'_.ll! . Rata-Rata (mim Hg)

108,80
115,70

Mekanan diorai schelom amastes

Fekanan dagab sestdaly anastes



tabuel ediketihn balwa rat-rata tehanan darab sistole pada wanita non K13
sebelum anastest foksl schesar 108,80 mmlfy <dan sesudab dilakukan anastesi lokal
tesanan ot sslede menjodi schesar 11570 mmlly vang beradi mengalami

e kens sebesar oM mml [z,

Tabel 4.4 Rata-rata Tekanan Daral Dinstole Wanita non K1

Fleterangan Rala-lata fmm Hy

Tekanan darah sebelom anasies T4.20 '
Tekanan daral sesucdanh anastesi 60 K ; .

Tabel 4 menunjukkan bahws tekanan darnh disstole pada wanita non KB
sebelum difakoban anasies: lokal scbesar 74,20 mimlle dan scsudah dilakokan
artestesi lokal tehaman dorah dinsielenya menpali sebesar G980 manHg vang berarld

ngalamt peaurnran sehesar 440 mmiiy

4.2 Analisa Daty

Dlawri aleshriper pwrearah pemberion amistesi Pl ddua kelompok  peneamatan

Penggun Pil KB dan non KB

Pengeana il w3

Pridapatkan rave-mte wekatan sisiale (bampiran B schelum anastesi 110,33
denpan standart doviasi 10 47 scaudah anastesi 123,17 denpan standar deviasi 17.63
dari passngan data penpukuran scbelum dan gesudah anasiesi didapal rata-rata
geraiban sebosar 125 darl masing-measing pasanpan sampel yang divkur dengan
staidar deviast DEOT dismana o batang, 23790 dengan probabilitas 9.007 (p = 0.03)
artinva e pengard (perbedao bermokn, ) remberian anpstesi terhadap kenaikan
sistole padla sampel pengguna pil KR dengan selang kepercavaan 95% divakini rata-

rata benarkon sistole akibat anestesi adalah 4,48 snmnas denpan 21,18,



Mon KT i

Phdapatkan rata-ratn ekanan svsiols (Lampiran F) sebelum anastesi 108,83
dengan shnndint devist 5030 sesedah anastesi THA67 denpan stoaskie deviasi 5.67 dar
masunyan data pengukuran sebelwumn dan sesudash anastesi didapul rata-rata kenaikan
sebusar 683 mmlle dad masing-masiog pasangan sampel yang divkur, dengan
stardar devizss 306 mmbp dimar © hitung 395 deppan probabililas 0,003 (f. = 0615}
artinya wcha peeaeah vevbedaan heemokio) ||-.:n|ll-|._-|-i;|u anastest Lerbadap kenatkan
siatole pacds sampel Moo KB dengan selung kepereavaan 95% ‘diyakini rota-rota

kennikan stsele aldbat ancatesi adadah 293 samps i denpan 10,75,

Pengarinag ' KIE

Didapatkan  rta-rats tekanan divstole (Lamprran G) sehelum anastesi 73.17
dengun standart deviasi 0.4 seswdah anastesi 68,16 dengan standar deviasi 10.9 dari
pasngan ity peneukarm sehefum dan sesudah anasies: didapal rata-rata penyrunan
sebesin SOV e wasn S [P EITIG ks ...||_=||:-|_'| yilliy! ks 1_||_:||E_;||| shand:
deviast 6482 donara t hitung 244 dengan probabilias (,.037 lp < .05} arinya auz
pessirali (e becnem bermiakni pembertan anaslesi terhadap penwrunan diastole
picia sampel penggzuna gl KB demgan selang kepercavaan 95% divaking rala-rala

Ptk dissieie akibat anestesi adalah 037 sampai dengan 9,64

Mo WAT

Ladapatkan saa-rata tekanan diastole {Lampiran H) sebefum anastesi 74,17
dunan standarnt deviasi 5,95 seswdaly anastes: 6U 82 denpan sandar devigst 6.29 dart
pasangan datn penaukaran sebelum dan sesudah anastest didapal mia-rata penurunan
sehesar 435 ounily dord masing-musing pasagan sampel vang dickur, dengan
stardar devinsi S 58 mmye dimana | hiting 2,99 dengan probabilitas 0,047 ip = 005}
Al e gnsgoradi (pescdwedei hermeken) pombuerian anastesi wrhadap penurnan
diastole pada sampel Nem KB dengan selany kepercavaan 95% divakini rata-rata

peurien dinsiole akibat anestesi adalah 0068 sampai dengan 863



setelal diketahni pengaruh pembeeian ancsta padi kelompok sampeld penpgunan
pil KB dan non kB ks dapal melihae apakaly ada purbedaan dua kelompok t.:rsn:l';-ut
paa henatkan sistole numpun penoranan disstole cckanae daah), Pengajian da
sabig ndependen i dipunakar wi 1 st independent dimana TSI -GS 1
kelompok sampel Bars berdisivibusi nocmal dan ragam kelompok harus homopen.
LUji mormalitas daia digunakan wir &slmagorov gwivsov | Lampiran 11 dard hasil
peagujinn dus kelompos tekanen darah didapatkan masing-masing nilai K-8 adalah
sehapai bueriku
o Heninghatan sistole penggonan pil KB nilai K-8 0937 denpan probabilitas
L ip o 05 artinya kelompok data e berdistribusi simeiris aten normel
o Peningkatan sistole Non KB nilai K-S 1008 derngan probabilitas 0.261 (p =
O artinvn helompok data dni beedisivibust simetris atau normel
v Pevorpman dinstobs penggonan pal KB wlad K-S 00690 dengan probabilits
LTS ps 05y artinya kelompak data ind berdistribuse sfmefvis atau Rormal
o Penvrimnm dingtole hon B omilai K-5 0532 dengan probashilitas 0,940 (po=
L artieva kelompok dati ind Sereistribusi simetriz qiaw wormed
Uji homogenitas (Lampiran 1 digomakan nilai g7 fovene statistis dimana dari
dalin peaniekatan sstele didapatkan nifa levene 1es1 1,943 dengan probahilites 0,243
b= DD st mgam data penguana pil KT dan Non KB peningkatan sistole
adalah identik atan dikalakan data peningkilan sistole adalah hormogen, Penumman
st I|-:1I|"-I!|-Z: 1ol bewvene nes) (07 e J1r|\h.|[ﬁ_;|:|i|_a: {» TH2 i - (0ns)
artiya rezam dutn penggane pil KB dan Non KB penuranan diastole adalal fefesiik
atint dikattalean dotn penurunan diastele adalah fiesneenyren
Ui ¢ independen (Lampiran K3 antuk peningkatan sisiole didapatkan rata-rala
peninekibng sistoly peneoanan (al B3 P84 denpan staowdar deviast | L66 {ukuran
disperst datul dan rata-ratn peningkatan sssele non KB 6,43 dengan standart deviasi
34T hasil wi didapathan | hitunge 1,475 dengan probabilitas 0,158 (p = {05 artinya
tadak adi perbednzn vange bermakna peningatan sisiohe kelompok pengeuna pil KB

chan i I3 hed rageran 2 kelompok erschue adalab 6 401 mmHg



Uiji o iIJ:J-.';'-L'-u'._“!l Hainpican Ly wntok penurenan diastole didapatkan rata-rata
pemirunam diastale pengpunan pit KB 200 denpan sumdant deviasi 6,477 dan rata-
rala penurunan dissiole non KB 4.3 denpan standart deviasi 3.9% hasil uji didapatkan 1
Netumg, B2 denegn probabilitas 4813 (p - ALDS) arfioyas Dk ada perbuedi Villtg
Permakng penurunai diastole kelompok pengeuna pil KB dan non KB diamana beda

rata-rate 2 kelompok tersebut adalah 0,67 mmd lg



BAB 6. KFSIMPULAN DAN SARAN

o Wesimpula

hesimpulan vang  dapat dinmbil  dari hasil penelitian adalah pemberian
anivilesi Sokal memberiban penporuh peningkatar tekanan darah secara signifilian
pautivwiniia penggune pil K8 dan nen KB, Tetapi peningkatan tekanan darah teesebut
tiah  memberiban perbedaan penparuh :.':II':;-_.;‘*i|:__'_l":i:;-l1n{||'| anara sumpel - waniia

penppuna prl KB dan non KRB,

6.2 =arun

Porhe dilabakan penelivian felabe Bigud et pemerihsaan tekanan ol

sebelum melicukom anastest Jokal pada wani peneeina gl KB vang inemiliki

raavat b SCDAL penaerila tekmnzn deral R LI
: i

S AR |
~aNF | [
'-—-q_._'_ .-'.Jnla,r”.“.'_l,l
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LAMPIRRAN

LAMPIRAN A SHRAT PERSICTUAN
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(INFORMED CONSENT)

mava yvang bertanda angan di haywah ini
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i
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Menyaiskan bersedia uniuk menjadi subvek penclitan dars :
N Biski Prisiiwitta
i (L R o R R
EHUSY PRY Iwdoh e Coga Uiy ersitas Joarher
wetelah sivie tembaca prosedur penelitian vang werlamnpir, suva mengertd  dan
mesmithamtdengen benar proseder penefitian denean judul - “PENGARUH
PEMGGUNAAN OBAT ANFESTESD LAKAL TERHADAPF PENINGKATAN
TERANAN - DARAH  PADA WANITA  YANG  MENGGUNAKAN
RONTRAREPSE ORAL(ML KBY", Sayva menyatakan sangpup menjadi - sampel
penelitinn beserta segala resikonya dengan sehenar-benarnya tanpa suate paksaan dori

pihak manapun.

dember.  Febroar 2005

i Mama Terang )y
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LAMPIRAN [ DATA HASIL PENGUKURAN PADA WANITA NON KB

M MEMmE

R 1 utfigh
2 B, Ninin
S Jarizn
A4 H b attmak
B. HNisa
B _B. Asep
Sl Fatirah
B [Dahia
& iLimmu
1 I Mimi

i Mama

L nthan

I
B Mitun

E. Jumani
2 Fatiriah
B Anep

SN R T ||‘

200 Falimah

-. —I-.
w3
|

e s

A ir_.l.]r'll |
I RS T

< P THPL

0 iNinik - _

Fata- rata

Subelum

Lhagiole

Lilangan
—_— -

1
| 110
| 120
| 110
110

-
[ 5

QAN
120
110
110

k]
100
120
110
114

VR0

100
115
110
10
110
110

100
1400
110
110
110
110

100
130
111
110
110
1116

Rrla-ratz

103 33 |00 VG 110
i 4 Pl S

12200 |

121

Ulangan

3
s

120

_ Zesudah

3

Rata-rata

105 67

120

t11{] |:|I'_'| [

100 00
5 00
11000
a0

120
LAl

10|

tad
10
120

120
Fa]

110]

120
120 ;
.--Itlu

_120.00

12000

12000

110.00

120 120

114

10|

12000
11000

41
L

123

120,00

114 00

110

1140

1140

110.00

110.00

120

120

129

108,80

120,00
115,70

“Drisstzle

7167
30 00
10,00

Th
T
Al
g9

..||Erl_-;.|_-=.|_r.

P

i

J | 70 | &

A

o

i

70
1]

[ L s e RN

[y B i}

Sesudal

Rate-rala

Gl
T8.33

6843

7d

__ta.0o

T4.20 |




Lampiran I T Test Sistole Peppguna Ml KB

Paired Samples Statistics
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campivan IoP-Test Sistole Non KB

Faimd Samples Statistics
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Lampiran TL T-Vest Diastole Non KB

FPaired Samples Stafislics

aid. Ermor
o R Mean i Hio. Deweatior Mean
P zebalum R 10 5.9515 1 8820
I sanlital R AN i1 G 2UE3 19517

Fabred Samples Correlaiaomns
Pre P MW Corrdlation =1 I
Al tzeshe om & Sesudah n Jh24 120

FE

Paired Samplcs Test

rairt

o e " Sebaium - Sesudah
Fairesd Differg- o o= Tliaany 4. 35H
ald Dovigtion L9B4T

St Error Mean

1 4825

2o Corfidensa Inlsrva Liowesr 6. BAIE-NZ

ol the Cifferenca Lippar E.E312

I 2.2%0
of R
saip (7 -Lailed) 0ar




Lampuan L Uji Soemaiilas

Lie-Sqin ple Kedhmogorow-Smirnoy Test
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Lamapiran 1, Ui Homoepenias Rapam tekanan Darah

Test of Homogeneity of Vadance
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Lampiran K. T-Tesd Peninpkatan Sistole

Group Statistics
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Lampiran L, T-Test Penorunan Diastole

Group Statistics
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Lampiran M. Alat Penelitian

cta
/i

ot 1

-

Keterangan Gambar

a.
b.

Sphygmomanomeier dengan mansetnya

Stetoskop =
Dhisposible syringe isi 2.3 ml
/ &

Kaca Mulut L

Pinsct
Neirbeker
Eskavator
Sonde

Dipendisk
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Lampiran N. Foto Bahan Penelitian

Feterangan
a. Larulan Anestesi pehacain dengan adrenalin 1:30.008) dalam ampul
herisi 2 ml
b, Rahan aseptif larutan betadine

c. Kapas

4%



Lampiran O. Foto 'engukuran Tekanan Darah

49



